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Abstrak

Bahasa Sunda merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagian besar penduduk Jawa
Barat yang mencapai 42 juta penutur. Dengan persebaran di delapan belas kabupaten dan sembilan kota di
Jawa Barat, perbedaan dialek, kosakata khas, intonasi, dan susunan kalimat biasa ditemukan dalam interaksi
sehari-hari. Media televisi ikut berperan dalam penyebarluasan penggunaan bahasa Sunda di Jawa Barat.
Salah satunya adalah TVRI Jawa Barat yang menyiarkan program berita berbahasa Sunda Kalawarta dengan
konten interaksi antara penyiar dan pemirsanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara
penyiar dan pemirsa dalam berbahasa Sunda dan makna penggunaan bahasa Sunda bagi keduanya. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan penelusuran laman Facebook Kalawarta. Hasil penelitian menunjukan interaksi berupa salam,
kesan, pesan, kritik sosial, pertukaran informasi daerah tinggal pemirsa, dan sisindiran (puisi terikat Sunda
tradisional). Dalam interaksi tersebut sisindiran memiliki porsi 26,5% dan hampir 3% dari total interaksi
berupa alih dan campur kode. Pemirsa memaknai interaksi bahasa Sunda sebagai kepedulian terhadap
pelestarian budaya Sunda, aktualisasi diri kreatif, kebanggaan, manifestasi rasa memiliki, dan kesenangan
berinteraksi sosial. Pemaknaan serupa dialami penyiar Kalawarta dengan penambahan kompetensi dan
profesionalisme.
Kata-kata kunci: Interaksi, Makna, Bahasa Sunda, Kalawarta

PENDAHULUAN

Jawa Barat memiliki kebudayaan beragam yang terdiri dari tradisi, seni, dan bahasa. Bahasa Sunda
adalah salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagian besar penduduk Jawa Barat yang mencapai 42 juta
penutur (Muamar, 2016). Bahasa ini termasuk salah satu bahasa daerah Indonesia yang telah dipergunakan
sejak berabad-abad termasuk dalam keluarga bahasa Austronesia (Rosidi, 1984: 136 - 138). Perbedaan dialek,
kosakata khas, intonasi, dan susunan kalimat ditemukan dalam bahasa Sunda di berbagai daerah di Jawa Barat.
Namun begitu, mereka masih bisa memahami satu sama lain. Pemahaman ini sesuai dengan sikap positif dalam
penelitian Kartika et al (2013) yang mendeskripsikan bahwa pada umumnya masyarakat Jawa Barat memiliki
sikap termasuk kategori baik terhadap bahasa daerah dan bahasa Indonesia, namun negatif terhadap bahasa
asing.

Interaksi bahasa daerah dipengaruhi intensitas dan frekuensi komunikasi sehari-hari penggunanya.
Menurut Mulyana (2012:7) komunikasi dipengaruhi lingkungan kultural seseorang berasal. Hal ini berarti apa
yang seseorang lakukan dan katakan dipengaruhi kebudayaannya, seperti bahasa Sunda yang menjadi bahasa
utama orang (suku) Sunda. Akan tetapi hal ini tidak menjadi satu keharusan bahwa semua anggota dalam
budaya tersebut berlaku persis sama. Ada diferensiasi perbuatan, sapaan, hingga topik percakapan yang
sesuai dalam situasi tertentu meskipun mereka tidak bersentuhan dan bertatap muka langsung.
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Program televisi bahasa daerah menjadi media komunikasi dan informasi yang mendukung interaksi
tidak langsung dalam penggunaan bahasa Sunda. Dari aspek interaksi, televisi merupakan media
komprehensif karena merangkum fungsi audio visual yang memberikan persepsi lebih ekspresif bagi
pemirsanya. Selain media televisi, media sosial juga melengkapi interaksi antarpenggunanya dalam
mempraktikan bahasa Sunda. Salah satu program televisi bahasa Sunda yang tayang di Jawa Barat adalah
Kalawarta.

Kalawarta merupakan program tayangan berita berbahasa Sunda yang disajikan TVRI Jawa Barat sejak
2004. Dengan durasi 30 menit, Kalawarta mengudara secara langsung setiap pukul 15.00 WIB. Program ini
dibawakan oleh dua penyiar yang mengenakan pakaian dan atribut Sunda, yaitu beskap dan bendo untuk
penyiar lelaki dan kebaya dan sanggul untuk penyiar perempuan. Namun begitu, format Kalawarta tidaklah
selalu tetap. Dalam lima tahun terakhir Kalawarta masin mencari bentuk utuhnya melalui perubahan konten,
set studio, formasi penyiar, jam dan durasi siaran.

Salah satu yang membedakan Kalawarta dengan program lokal lainnya adalah adanya interaksi pemirsa
dan penyiar melalui media sosial berupa laman Facebook Kalawarta. Di laman ini, pemirsa bisa mengirimkan
sisindiran (pantun bahasa Sunda), pesan, salam, informasi, atau keluhan seputar isu yang terjadi di sekitarnya.
Untuk memantik interaksi, penyiar membuat tajuk singkat di laman Facebook Kalawarta mengenai berita
yang akan disampaikan sebelum jam tayang dimulai. Pemirsa merespon tajuk ini dan diterima sebelum
Kalawarta tayang. Biasanya komentar pemirsa dibacakan di tengah siaran berita melalui segmen singkat.
Penyiar memantik respon pemirsa dengan menulis sisindiran di laman Facebook Kalawarta dan menyelingi
berita dengan sisindiran yang mereka buat baik saat menit awal, jeda iklan, maupun akhir tayangan berita.

Kajian media dan bahasa daerah dalam konteks kebinekaan sudah banyak dilakukan. Dalam
penelitiannya, Mahsun (2015) fokus terhadap peran bahasa daerah dalam kebinekaan sebagai pemerkukuh
ikatan kebangsaan. Sementara itu Suryana (2017) mengkaji konstruksi media sosial mengenai berita kebudayaan
Sunda pada program berita daerah. Keduanya menilik bahwa baik bahasa daerah dan media memiliki
keterhubungan dalam memberikan kontribusi pemahaman keberagaman bangsa Indonesia dengan pemersatu
yang sama. Pada aspek media penyiaran, Garmianti (2019) mendeskripsikan strategi penyiaran program berita
bahasa Sunda pada media televisi lokal. Ketiga kajian tersebut selaras dengan penelitian Firdaus dan Setiadi
(2015) yang menekankan pada pelestarian bahasa Sunda dalam upaya mengokohkan budaya nasional. Masih
sedikit kajian yang melihat interaksi penutur Sunda dan maknanya dalam program televisi daerah dibandingkan dengan
kajian yang fokus terhadap peran media dan bahasa daerah.

Penelitian mengenai interaksi dan makna bahasa Sunda dalam program televisi daerah urgen dilakukan
untuk merefleksikan kesadaran penutur Sunda saat berinteraksi dalam media televisi di Jawa Barat. Hasil
penelitian ini bisa menjadi salah satu dasar rekomendasi pembuatan program televisi daerah khususnya bahasa
Sunda sebagai media interaksi di Jawa Barat dalam rangka pelestarian bahasa daerah.
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Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolis sebagai landasan teori. Secara sederhana interaksi
berarti perbuatan saling melakukan aksi yang memengaruhi satu sama lain. Dalam penelitian Gabatz et al.
(2017) interaksi dideskripsikan sebagai alat yang digunakan dalam sosialisasi primer individual yang
berperan fundamental dalam perkembangan manusia. Melalui interaksi inilah individu tersebut menemukan
dunia di sekitar mereka dan belajar bersosialisasi.

Teori interaksi simbolis melihat hakikat manusia sebagai makhluk yang berinteraksi. Dalam teori ini,
komunikasi menjadi sarana interaksi untuk belajar berperilaku yang dipahami sebagai perekat masyarakat.
Rahardjo (2009:4) menekankan penggunaan bahasa dalam teori interaksi simbolis menciptakan struktur
sosial dan bagaimana sistem lainnya diproduksi, dipelihara, dan diubah dengan pemaknaan yang diciptakan
secara dinamis melalui komunikasi.

Sebagai perintis teori interaksi simbolis, Herbert Mead menelisik pengembangan konsep 'diri' (self)
sebagai suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain. Mead (2015)
mengungkapkan bahwa individu adalah makhluk yang bersifat sensitif, aktif, kreatif, dan inovatif.
Perkembangan diri sejalan dengan sosialisasi individu dalam masyarakat, yakni merujuk pada kapasitas dan
pengalaman manusia sebagai objek bagi diri sendiri. Hal ini akan berujung pada kesadaran diri yang baru
muncul dalam proses interaksi sosial.

Interaksi dan makna dalam perilaku komunikasi manusia menjadi fokus dalam teori interaksi simbolis.
Siregar (2016:104) menjelaskan bahwa teori ini tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi karena pada
awalnya makna tidak ada artinya sampai akhirnya dikonstruksi oleh individu melalui interaksi untuk
menciptakan makna yang disepakati bersama. Sementara menurut Aksan et al. (2009) teori ini melibatkan
proses interpretasi aksi yang dilakukan individu karena makna simbolis terbentuk berbeda-beda tiap individu.
Baghdadi (2009:12) menjabarkan interpretasi aksi dalam teori ini berpusat pada tiga hal utama: 1) manusia
berperilaku terhadap hal-hal yang bermakna bagi mereka; 2) pemaknaan hal-hal di seputar manusia diturunkan
dari interaksi sosial antarindividu yang menjadi bagian kehidupan mereka; dan 3) makna dimodifikasi melalui

proses interpretatif dalam benak individu saat berhadapan dengan individu atau hal lain yang ditemuinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi hermeneutika.
Fenomenologi adalah pendekatan yang menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa
orang tentang sebuah konsep atau fenomena melalui eksplorasi kesadaran pengalaman manusia (Creswell,
2009). Sementara hermeneutika mempelajari tentang interpretasi makna. Fenomenologi hermeneutika cocok
untuk riset sosial secara kualitatif dengan desain penelitian khusus yang dibuat berdasarkan perspektif tradisi,
konstruksi, simbol, dan interaksi sosial (Babrow & Mattson, 2011: 25 - 30). Dengan menggunakan
fenomenologi hermeneutika penyiar sebagai penyampai pesan dan pemirsa sebagai penerima pesan dalam

media televisi ditempatkan sebagai sumber kesadaran dan pengetahuan sehingga tak hanya melihat interaksi

825



yang terjadi secara kebahasaan, namun juga menilik makna yang terbentuk di antara keduanya. Ghony dan
Almanshur (2012:125) menuliskan bahwa fenomenologi menekankan pada deskripsi berbagai aspek
subjektif dari perilaku manusia agar dapat memahami bagaimana dan makna apa yang mereka bentuk dari
kegiatan sehari-hari dengan latar alami yang tak lepas dari kesehariannya.

Untuk memperoleh data yang menyeluruh, penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam
terhadap penyiar dan pemirsa sebagai subjek penelitian yang dilengkapi dengan menganalisis dinding
komentar Facebook Kalawarta selama 48 hari. Wawancara mendalam menggali aspek persepsi, kebiasaan,
perasaan, dan respon narasumber terhadap Kalawarta. Pemilihan empat narasumber menggunakan sampling
berhaluan berdasarkan aktivitasnya di laman Facebook Kalawarta. WWawancara berguna untuk melihat makna
sedekat mungkin pada diri subjek (Smith, 2009). Sementara analisis dokumen dilakukan untuk
menggambarkan interaksi yang terjadi.

Setelah terkumpul, data dianalisis dengan klasifikasi deskripsi makna (cluster of meaning). Bagian ini
fokus pada deskripsi tekstural dan struktural dari hasil wawancara. Menurut Denzin dan Lincoln (1988:84),
deskripsi tekstural fokus pada apa yang dialami subjek penelitian sebagai kejadian empiris dan objektif,
sementara deskripsi struktural fokus pada bagaimana subjek mengalami dan memaknai pengalamannya
yang bersifat subjektif berisi harapan, pendapat, penilaian, perasaan, dan respon emosi lainnya terhadap
sebuah pengalaman. Dengan begitu, fenomenologi mampu mengeksplorasi makna kontekstual terhadap
pengetahuan kondisional dari satu fenomena yang diteliti (Cresswell: 2009).

Setelah mengklasifikasikan deskripsi, analisis berlanjut pada interpretasi interaksi dan makna. Interaksi
dinilai melalui teori interaksi simbolis melalui bahasa dan komentar dari laman Facebook Kalawarta.
Terakhir, makna interaksi didapatkan sebagai isi penting pengalaman kesadaran dalam pengalaman-
pengalaman individu yang implisit melalui analisis interpretif. Teori interaksi simbolis juga memeriksa makna
yang terjadi dalam satu ruang lingkup interaksi. Hal ini perlu dilakukan dalam fenomenologi untuk
mengidentifikasi kualitas yang esensial dari pengalaman kesadaran secara mendalam dan teliti (Smith et al.,
2009: 11).

PEMBAHASAN
Pembahasan dimulai dengan mengklasifikasikan pemyataan hasil wawancara ke dalam deskripsi

tekstural dan struktural. Setelah itu, pembahasan berlanjut pada interpretasi interaksi dan pemaknaannya.

Deskripsi Tekstural dan Struktural

Dalam media televisi biasa, pemirsa mengambil posisi sebagai penerima pesan, namun dalam ruang
interaksinya pemirsa memiliki posisi sebagai penerima pesan dalam ruang yang dapat didengar oleh
pemberi pesan. Pemirsa Kalawarta yang disebut wadya balad Kalawarta ini dapat menyampaikan
responnya baik berupa pernyataan setuju atau ketidaksetujuan melalui ruang interaksi laman Facebook.
Hasil wawancara dengan pemirsa diringkas dalam Tabel 1.
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Tabel 1

Deskripsi Tekstural dan Struktural Pemirsa

Subyek Pemirsa 1 (aktif) Pemirsa 2 (pasif)
Deskripsi
1. Saya menyempatkan menonton saat di 1. Saya kadang-kadang memeriksa laman
Tekstural rumah dan di sela-sela bekerja Facebook Kalawarta dan memberikan
2. Selalu berusaha membuat salam-salam dan Komentar
sisindirian 2. Jam tayang Kalawarta bentrok dengan jam
3. Laman Facebook Kalawarta menambah kerja
pertemanan 3. Menonton saat akhir pekan
4. Bahasa penyiar mudah dimengerti dan 4. Ada beberapa kata bahasa Sunda yang tidak
ramah saya mengerti
5. Memerlukan waktu lama membuat 5. Penggunaan bahasa Indonesia membantu
sisindiran dan mengirimkan komentar di memahami konteks berita
laman Facebook 6. Berusaha belajar bahasa Sunda agar bisa
berinteraksi lebih banyak
1. Saya bangga berbahasa Sunda 1. Saya bangga berbahasa Sunda
Struktural 2. Merasa lebih akrab saat berinteraksi 2. Walau sulit, bahasa Sunda itu bagian dari

3. Berinteraksi di laman Facebook Kalawarta
membuat saya senang

4. Berita tentang bencana dan kriminal
membuat sedih

5. Sedikit kecewa saat kiriman di laman
Facebook tidak dibacakan

6. Semangat melestarikan budaya Sunda

7. Menyukai sisindiran yang lucu dan jenaka

budaya saya
3. Senang membaca komentar pemirsa lainnya
4. Tertarik mengobrol dengan bahasa Sunda
5. Gugup saat membuat sisindiran
6. Senang jika komentar saya di laman Facebook
dibacakan penyiar
7. Senang bisa merespon berita yang ditonton

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa media sosial menjadi ruang pemirsa untuk berinteraksi dalam televisi

lokal. Interaksi ini membawa kesadaran yang dimaknai pemirsa melalui beragam macam deskripsi struktural.

Dalam hal ini pemirsa 1 merasakan pengalaman yang lebih intens sehingga menumbuhkan pemaknaan rasa

bangga, akrab, dan emosional gembira dan sedih. Sementara itu pemirsa 2 memiliki perspektif yang berbeda

dengan kemampuan bahasa Sunda yang tidak setara dengan Pemirsa 1 sehingga Pemirsa 2 mengalami

kesulitan dalam memahami bahasa Sunda. Namun begitu keduanya tetap merasa bangga bisa

berinteraksi di laman Facebook Kalawarta.

Deskripsi pengalaman kedua pemirsa memiliki perbedaan dengan pengalaman penyiar yang

hasilnya disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2

Deskripsi Tekstural dan Struktural Penyiar

Subyek Penyiar 1 (aktif) Penyiar 2 (pasif)
Deskripsi
1. Saya memikirkan sisindiran dan komentar 1. Ada banyak kosakata bahasa Sunda dalam
yang harus dibuat sebelumnya kalimat redaksional berita
2. Sisindiran memerlukan kreativitas 2. Penggunaan bahasa Indonesia saat terpaksal
Tekstural 3. Perlu menyaring sisindiran dan komentar membantu saya menyampaikan berita

pemirsa yang di luar konteks

4. Menggunakan bahasa
saat terpaksa

5. Berusaha mengikuti standar operasional
prosedural siaran

Indonesia

3. Lebih mudah menggunakan kalimat sendiri
dalam menyampaikan berita

4.berusaha  mengikuti standar operasional
prosedural siaran
5. Interaksi dengan pemirsa membuat saya
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6. Terbiasa berbahasa Sunda mempersiapkan materi siaran lebih matang

7. Tujuh item berita biasanya disampaikan 6. Berita yang disampaikan berjumlah 5-7 item

dalam 30 menit dengan segmen singkat laman

Facebook

1. Interaksi di laman Facebook Kalawartal 1. Interaksi dengan pemirsa penting dalam
Struktural membuat saya merasa terhubung dengan melestarikan bahasa Sunda

Pemirsa 2. Bahasa Sunda penting untuk dipelajari dan

2. Menyapa  pemirsa  penting  dan dilestarikan

menyenangkan 3. Berbahasa Sunda menarik perhatian saya

3. Bangga melestarikan bahasa Sunda 4. Perlu meningkatkan kompetensi bahasa Sunda

4. Kecewa menerima sedikit komentar di| 5. Gugup saat membuat sisindiran yang agak

laman Facebook panjang dan rumit

5. Saya merasa semangat berbahasa Sunda dan| 6. Senang berbagi berita dan membaca komentar

melestarikan budaya Sunda pemirsa

6. Saya percaya diri berinteraksi dengan 7. Tandem siaran membuat saya nyaman

pemirsa berbahasa Sunda

Berdasarkan Tabel 2 pernyataan yang dimiliki penyiar 1 dan 2 memiliki banyak kesamaan karena
memiliki tanggung jawab sebagai pengantar pesan dibandingkan dengan pemirsa. Wawancara dengan
penyiar menunjukan bahwa kompetensi penyiar dalam mengomunikasikan berita cukup penting. Namun
tidak lebih dari 10% penyiar TVRI Jawa Barat berlatar belakang pendidikan bahasa maupun sastra Sunda.
Meski demikian, semua penyiar Kalawarta memiliki kemampuan dasar berbahasa Sunda mengingat bahasa
Sunda menjadi bahasa ibu mereka.

Deskripsi tekstural dan struktural penyiar menunjukan bahwa televisi lokal memiliki peran dalam
membentuk hubungan emosional dalam ruang interaksi yang disediakannya. Tayangan televisi di Indonesia
selama ini didominasi tayangan yang merefleksikan kehidupan urban seperti Jakarta dengan segmentasi kelas
berpendidikan tinggi. Di satu sisi pemerintah Indonesia selalu berbangga dengan Indonesia yang terdiri dari
ratusan suku yang memiliki ratusan bahasa tersendiri, namun di sisi lain perspektif yang digunakan banyak
media televisi nasional adalah perspektif Jakarta. Deddy (2012: 59) menjelaskan bahwa tayangan lokal yang
menggambarkan gaya hidup orang Indonesia dapat meminimalisasi ketergantungan terhadap

tayangan yang tidak sesuai dengan masyarakat Indonesia.

Interaksi
Dalam 48 hari ada 294 komentar yang disampaikan pemirsa di laman Facebook Kalawarta berupa

salam, kesan, pesan, kritik sosial, pertukaran informasi daerah, dan sisindiran. Durasi 48 hari dijadikan dasar
pengambilan yang cukup karena karena dalam 60 hari dan 90 hari, data sudah menjadi jenuh dan sama.

Komentar ini berkenaan dengan cuaca, lalu lintas, berita, dan informasi lainnya yang terjadi di
daerahnya. Satu komentar bisa memuat kombinasi salam, pesan, kritik, dan sisindiran. Hampir 97,6%
komentar memuat cuaca, lalu lintas, respon terhadap konten berita, dan informasi lainnya. Sisanya kurang
dari 3% berupa alih dan campur kode. Dari jumlah komentar, 26,5% di antaranya mengandung sisindiran.
Sementara itu hanya 0,34% komentar yang menggunakan bahasa Indonesia secara penuh.

Komentar yang berisi alih kode ini salah satunya adalah ‘jadi sedih dengerinnya, semoga lekas
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surut banjir dari bencana alamnya’. Komentar ini terkait banjir yang melanda beberapa daerah di Jawa
Barat akibat hujan deras dan sistem drainase yang jelek. Komentar ini menggambarkan bahwa pemirsa
mengerti maksud penyampaian bahasa Sunda yang diutarakan dalam Kalawarta dan ingin berinteraksi,
tapi tak bisa bertutur bahasa Sunda. Bahasa Indonesia menjadi jembatan dalam situasi ini. Situasi dan
budaya menjadi konteks penting diperhatikan dalam alih kode pada laman Facebook Kalawarta. Hal ini
sesuai dengan penjelasan Khak (2014:101) bahwa dalam media teks, selain unsur bahasa, sebuah teks
mempunyai dua unsur utama, yaitu konteks budaya dan situasi.

Alih dan campur kode dalam konteks interaksi laman Facebook Kalawarta menggambarkan usaha
menggunakan bahasa Sunda sesuai dengan tingkatannya. Tingkatan bahasa Sunda dikenal dengan undak
usuk basa yang terdiri dari lemes (halus), loma (sedang), kasar, dan sangat kasar. Undak usuk basa menjadi
satu ciri bahasa Sunda umum yang diperkembangkan melalui pengajaran sekolah dengan memperhatikan
tingkat-tingkat sosial pemakai bahasa dalam masyarakat. Namun dalam interaksi ini, undak usuk bahasa tidak
menjadi atribut paling penting, melainkan pesan yang disampaikan dan diterima. Hal ini juga sesuai dengan
pemikiran Rosidi (1984) bahwa bahasa Sunda pada awalnya tidak mengenal tingkatan seperti yang tampak
dalam naskah-naskah tua yang ditulis dalam huruf Sunda sebelumnya. Tingkatan ini mulai terlinat dalam
naskah-naskah setelannya yang ditulis dalam huruf Jawa, Arab, yaitu sebagai pengaruh bahasa Jawa, setelah
Tanah Sunda dijajah Mataram.

Salam, kesan, dan pesan menjadi kiriman yang paling banyak diterima karena mudah dilakukan
dan kontennya tidak selalu serius, malah cenderung guyon dan jenaka. Sementara itu Kkritik sosial dan
pertukaran informasi daerah tinggal pemirsa jarang sekali ditemukan karena kontennya yang lebih
serius. Sifat berita yang ditayangkan dalam Kalawarta tidak selalu memantik kritik sosial karena
terdiri dari 80% berita utama dan 20% berita ringan, kisah, dan ketertarikan manusia.

Makna

Berdasarkan hasil wawancara dan klasifikasi deskripsi, interaksi pemirsa dalam menggunakan bahasa
Sunda dimaknai sebagai kepedulian terhadap pelestarian budaya Sunda, aktualisasi diri kreatif, kebanggaan,
manifestasi rasa memiliki, dan kesenangan berinteraksi sosial. Menurut teori interaksi simbolis, pemaknaan
ini merupakan proses sosial dari pengalaman dan tingkah laku yang muncul sebagai respon terhadap aksi
orang lain. Proses sosial yang diwujudkan dalam interaksi yang melibatkan komunikasi mendorong
pemunculan kesadaran baru dalam pengalaman pemirsa.

Kesadaran tidak selalu dirasakan dan eksplisit terekspos dalam pemaknaan pengalaman interaksi
laman Facebook Kalawarta. Mekanisme pemaknaan hadir dalam tindakan sosial sebelum kehadiran
kesadaran terhadap pemaknaan muncul. Komentar yang ada di laman Facebook Kalawarta menyiratkan
bahwa komunikasi dan bahasa tidak hanya menyimbolkan sebuah situasi atau objek yang sudah ada

sebelumnya, tetapi juga mempertegas keberadaan situasi atau objek tersebut. Dalam hal ini bahasa Sunda
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menjadi bagian diri yang dimiliki, dibanggakan, dan diaktualisasikan pemirsa sebagai simbol interaksi dan
mempertegas keberadaan bahasa Sunda itu sendiri.

Sisindiran dalam laman Facebook Kalawarta membentuk hubungan emosional dengan penyiar dan
program Kalawarta. Sisindiran sebenarnya memiliki keleluasaan dalam penggunannya. Idealnya sisindiran
terikat pada dua baris cangkang dan dua baris isi. Baris pertama berisi rincik rincang-rincik rincang,
sementara baris ke tiga berisi sidik pisan-sidik pisan. Selain itu, pantun ini juga mengikat dengan merujuk
kosakata delapan suku kata cangkang tiap baris dan delapan suku kata isi yang ritmis. Salah satu contoh

sisindiran yang sesuai dan tidak sesuai dikirim dua narasumber seperti yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3
Kiriman Sisindiran Narasumber

Sisindiran sesuai aturan (1) Sisindiran tak sesuai aturan (2)

Rincik rincang rincik rincang/ Majalaya Sukajadi/ | Rincik rincang rincik rincang/ mang Dadan ka
Sidik pisan sidik pisan/ Kalawarta nomor hiji//. Padalarang/ sidik pisan sidik pisan/ Kalawarta nu
urang sarerea.

Rincik rincang rincik rincang/ Di Cirata aya | Rincik rincang rincik rincang/ Kalawarta tayang
kumang/ Sidik pisan sidik pisan/ Kumaha baraya | tiap hari/ Sidik pisan sidik pisan/ Apa kabar
damang?/ Kalawarta tiap hari?

Tak sedikit yang merasa kebakuan sisindiran menyulitkan sebagian pemirsa. Namun begitu,
penyiar Kalawarta tidak mengharuskan pemirsa untuk mengikuti ketentuan sisindirian ini. Pemirsa yang
mengirimkan sisindiran dengan pemahamannya sendiri juga diikutsertakan dalam pembacaan sisindiran
sebagai proses pembelajaran para pemirsa seperti yang tertera pada Tabel 3 kolom 2. Dari segi bahasa
Kalawarta menggunakan bahasa Sunda campuran jenis loma (sedang) dan lemes (halus) yang
mengedepankan tutur lisan sehari-hari dan dikenal menunjukan keakraban seperti yang tertera pada Tabel 3
baris 2. Penelitian Ramdhan (2012) menunjukan bahwa tingkatan bahasa Sunda loma bisa menunjukan
keakraban terhadap satu sama lain. Keakraban ini bisa juga ditunjukan dengan adanya alih dan campur
kode seperti yang tertera pada Tabel 3 kolom 2 baris 2. Keduanya terjadi untuk penyampaian berita yang lebih
efektif. Hal ini menjadi sebuah modifikasi interaksi tatap muka menjadi interaksi tak tatap muka yang
seringkali disebut interaksi parasosial. Interaksi parasosial lumrah dalam fenomena interaksi simbolis karena
menggarisbawahi komunikasi tidak hanya sebagai komunikasi masa tetapi juga memahami komunikasi
media sebagai sebuah perkembangan dan modifikasi komunikasi tatap muka (Krotz, 2009:25).

Proses sosial yang berhubungan dengan respon pemirsa terhadap berita yang berupa komentar dan
sisindiran mendorong pemaknaan muncul ke permukaan untuk disadari. Makna tidak diraih begitu saja secara
fundamental sebagai sebuah kondisi kesadaran atau sebagai satu set hubungan terorganisasi yang berada di luar
pemirsa, melainkan sebuah pengalaman dalam diri mereka sendiri. Oleh karena itu pemaknaan membutuhkan

waktu dan intensitas interaksi yang terus-menerus bagi individu yang berbeda.
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Makna bahasa Sunda bagi penyiar dalam interaksi Kalawarta melingkupi hal yang serupa dengan
pemirsa dengan tambahan makna kompetensi dan profesionalisme. Bagi penyiar, laman Facebook
Kalawarta menjadi lebih dari sekadar ruang interaksi, yaitu ruang aktualisasi diri, kompetensi pembawa
pesan, dan profesionalisme pekerjaan. Dalam penelitian Ellison et al. (2011) dijelaskan bahwa pola interaksi
Facebook semakin bergerak melebihi dikotomi komunikasi dunia maya dan nyata yang malah merangkul
kanal dunia maya ke dalam lingkungan komunikatif terintergrasi yang berhubungan dengan Karir dan
pekerjaan. Dalam hal ini kompetensi penyiar dalam pekerjaannya berpengaruh terhadap komunikasi di

laman Facebook Kalawarta.

PENUTUP

Interaksi antara pemirsa dan penyiar dalam program televisi Kalawarta memiliki beragam makna
penggunaan bahasa Sunda bagi penuturnya. Interaksi ini mengindikasikan dunia simbolis yang
menggambarkan pengalaman, pikiran, hubungan emosional, dan kebutuhan penuturnya. Ruang interaksi
dalam Kalawarta menjadi representasi komunikasi sosial yang mendorong penuturnya melihat dan berpikir
tentang alam sekitarnya serta lingkungan sosialnya. Hal ini menuntun kesadaran mereka untuk mengenal,
memperdalam, dan melestarikan bahasa Sunda. Inilan yang menjadi salah satu upaya dalam
melangsungkan kehidupan berbahasa Sunda melalui media televisi yang terus masih terlihat hingga kini.
Oleh karena itu program lokal televisi (atau radio) daerah dengan ruang interaksi media sosial bisa menjadi
salah satu upaya pelestarian bahasa daerah dalam memperkuat kebinekaan bahasa.
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